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Abstract. The problemin this study is that the low student learning outcomes are caused
by several factors, one of which is the use of inappropriate methods, where the method
used is still using conventional methods with the help of printed books, causing students
motivation to take part in religious education learning is low and students tend to be
passive during teaching and learning processin the classroom. In addition to the learning
method factor, the responsibility factor also affects learning outcomes where student
learning responsibility also looks low. From the data obtained from the homeroom
teacher of SD Kanisius Kurmosari Semarang, it was found that more than 50% or half of
the number of students who did not reach the KKM, namely 80. This study aims to
determine the differencesin student responsibilities who are taught using the talking stick
method and without using the talking stick method to fourth grade students at SD
Kurmosari Semarang. And

To find out the average learning outcomes in increasing the effectiveness of learning by
using the talking stick method in fourth grade students at SD Kurmosari Semarang. The
method used in this study is a quantitative method using experimental research. The
design used in thisresearch is True Experimental Design. The results showed that there
was a difference in the average responsibility of the experimental class studentswho used
the talking stick method and the control class without the talking stick method, there was
a positive influence of responsibility on learning outcomes and there were differencesin
the average learning outcomes of the experimental and control classes as well as
amplified by the N-Gain test.

Keywords: Talking Stick, Learning Outcomes, Responsibility.

Abstrak. Masalah dalam penelitian ini adalah bahwa rendahnya hasil belgjar siswa
disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah penggunaan metode yang kurang
tepat, dimana metode yang digunakan masih menggunakan metode konvensional dengan
berbantuan buku cetak sehingga menyebabkan motivasi siwa untuk mengikuti
pembelgjaran pendidikan agama rendah dan siswa cendrung pasif selama proses belgjar
mengagjar di kelas. Selain faktor metode pembelgjaran, faktor tanggung jawab juga
mempengaruhi hasil belgjar dimana tanggung jawab belgjar siswa juga terlihat rendah
selainitu Dari datayang diperoleh dari guru wali kelas SD Kanisius Kurmosari Semarang
ditemukan bahwa lebih dari 50% atau setengah dari jumlah siswa yang tidak mencapai
KKM vyaitu 80. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tanggungjawab
siswayang digjarkan dengan menggunakan metode talking stick dan tanpa menggunakan
metode talking stick pada siswa kelas IV SD Kurmosari Semarang Untuk mengetahui
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pengaruh rasa tanggungjawab dengan menggunakan metode talking stick terhadap hasil
belgjar siswa |V SD Kurmosari Semarang. Dan

Untuk mengetahui rata rata hasil belgjar dalam meningkatkan keefektifitasan belgjar
dengan menggunakan metode talking stick padasiswakelas 1V SD Kurmosari Semarang.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
menggunakan penelitian eksperimen. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah True Experimental Design. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan
rataan tanggungjawab siswa kelas eksperimen yang menggunakan metode talking stick
dan kelas kontrol tanpa metode talking stick, terdapat pengaruh positif tanggungjawab
terhadap hasil belgjar dan terdapar perbedaan rataan hasil belgjar kelas eksperimen dan
kontrol sertadiperluat dengan uji N-Gain.

Kata kunci: Taking Stick, Hasil Belgjar, Tanggung Jawab.

LATAR BELAKANG

Pada hakekatnya pendidikan tidak dapat dilepaskan dari ilmu. Kegiatan keilmuan
itulah yang membuat lingkaran pendidikan dan pembelgaran terus bergerak. Akivitas
mentransfer ilmu (transfer of knowledge) sering dikatakan sebagai kegiatan mendidik
(Dewantara, 2018). Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 2 ayat 3 berbunyi, “Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Mahfudoh &
Rohmawati, 2020). Pendidikan Agama Katolik memiliki aspek edukatif dan formatif.
Artinya Pendidikan Agama Katolik bukan hanya menambah pengetahuan, wawasan dan
kekayaan iman anak didik namun juga mampu membentuk pribadi dan iman anak didik
menjadi lebih dewasa serta mampu berbuat “sesuatu” di tengah masyarakat atau jemaat
dalam konteks transformasi sosial (Pranyoto, 2018). Ukuran utama keberhasilan
pendidikan adalah prestasi belgjar yang dicapai pada tiap tiap bidang studi. Oleh karena
itu prestasi belgjar mempunyai peranan penting dalam proses pembelagjaran. Prestas
belgjar ada tiga macam, yaitu keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian,
serta sikap dan cita cita yang mencakup pada tiga ranah antara lain: ranah kognitif, ranah
afektif dan ranah psikomotorik (Achdiyat & Utomo, 2018).
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Berdasarkan wawancara terhadap pengamatan guru kelas IV diperoleh informasi
bahwa rendahnya hasil belgjar siswa disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya
adalah penggunaan metode yang kurang tepat, dimana metode yang digunakan masih
menggunakan metode konvensional dengan berbantuan buku cetak sehingga
menyebebkan motivas swa untuk mengikuti pembelgjaran pendidikan agama rendah
dan siswa cendrung pasif selama proses belgar mengajar di kelas. Selain faktor metode
pembelgaran, faktor tanggung jawab juga mempengaruhi hasil belgjar dimana tanggung
jawab belgar siswajugaterlihat rendah. Seorang siswa harus memiliki tangggung jawab
yang dimilikinya. Dengan adanya tanggung jawab siswa akan bersungguh — sungguh
dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru (Farug, 2020).
Dari data yang diperoleh dari guru wali kelas SD Kanisius Kurmosari Semarang
ditemukan bahwa lebih dari 50% atau setengah dari jumlah siswa yang tidak mencapai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu 80. Dengan memperbaiki metode
pembel gjaran yang tepat, pel aksanaan pembel gjaran dapat terlaksana secara efektif. Maka
salah satu metode yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah di dalam kelas
yaitu menggunakan metode Talking Stick. Metodetalking stick merupakan pembel gjaran
dengann bantuan tongkat, yang dimanatongkat berfungs sebagai alat untuk menentukan
pesertadidik yang akan menjawab pertanyaan (Andriani & Fausiah, 2018). Maka dengan
menggunakan dan menerapkan metode pembelgjaran talking stick pada proses belgjar
mampu menjadikan suasana pembelgaran didaam kelas lebih menarik dan
menyenangkan serta dapat meningkatkan tanggungjawab siswa. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui perbedaan tanggungjawab siswa yang digjarkan dengan
menggunakan metode talking stick dan tanpa menggunakan metode talking stick pada
siswa kelas IV SD Kurmosari Semarang Untuk mengetahui  pengaruh rasa
tanggungjawab dengan menggunakan metode talking stick terhadap hasil belgjar siswa
IV SD Kurmosari Semarang. Dan Untuk mengetahui rata rata hasil belgar dalam
meningkatkan keefektifitasan belgjar dengan menggunakan metode talking stick pada

siswakelas 1V SD Kurmosari Semarang.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
menggunakan penelitian eksperimen. Penelitian Kuantitatif adalah berhubungan dengan
suatu masalah, dan masalah tersebut untuk dicari pemecahannya (Sukestiyarno, 2020).
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah True Experimental Design
dimana sampel yang digunakan untuk kontrol dan experimen diambil secara random dari
populasi tertentu. Bentuk yang digunakan dalam rancangan experimental design adalah
Pretest — Posttest Control Group Design.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Kanisius Kurmosari Semarang yang
dilaksanakan pada bulan januari sampai bulan februari. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh kelas IV SD Kanisius Kurmosari Semarang dan umtuk menentukan
sampel yang akan digunakan yaitu menggunakan teknik random sampling. Teknik
Simple Random Sampling atau bisa disebut Random Sampling yaitu dengan cara
pengambilan sampel secara acak dengan memberikan hak yang sama pada setiap populasi
untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel (Arieska & Herdiani, 2018).
Dengan menggunakan teknik simple random sampling menghasilkan kelas 1V B sebagai
kelas eksperimen dan kelas 1V C sebagai kelas kontrol.

Metode pengumpulan data yang digunakan yang pertama observasi dan Tes.
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
tanggungjawab siswa terhadap pembelgjaran agama katolik yang terjadi selama proses
belgjar mengajar berlangsung dikelas (Khaatimah, 2017). Metode tes dalam penelitian ini
adalah teskognitif siswa. Adapun tes yang digunakan adalah objektif tes untuk mengukur
hasil belgar siswa. Untuk memperoleh dan mempermudah proses analisa data maka
dilakukan dengan uji ketuntasan dan uji pengaruh pada SPSS. SPSS atau Statistical
Package for the Social Sciences adalah software khusus untuk pengolaan data statistik.
SPSS yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS versi 23 (Zein et a., 2019).
Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini uji homogenitas, uji banding, uju

pengaruh, dan uji N-Gain.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini meliputi uji indenpendent t test, uji homogenitas, uji pengaruh
dan uji N-Gain. Hasil penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 23.

Uji Indenpendent T Test tanggungjawab digunakan dalam penelitian ini
mengetahui perbedaan rata rata tanggungjawab kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Setelah dilakukan uji analisi data pada SPSS 23 diperoleh nilai Sig.(2-tailed) 0,00=
0% < 5% makaHO ditolak dan menerimaH1. Dengan menerimaH1 makahipotesisrataan
kedua kelompok berbeda. Dengan menerima H1 maka hipotesis rataan kedua kel ompok
berbeda. Untuk melihat perbedaan rata rata kedua kelompok dapat kita lihat pada tabel t
test. Berikut hasil perolehan rata rata kedua kel ompok;

Tabel 2. Independent Samples Test
Levene's Test for

Equality of Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Tanggungjawa Equal
b variances ,002 965 9,621 65 ,000
assumed
Tabel 3. Hasil T-Test
Group Statistics
Std. Error

Kelas N Mean  Std. Deviation Mean
Tanggungjawab Kelas Eksperimen 33 3.2455 ,29905 ,05206
Kelas Kontrol 34 2,5382 ,30253 05188

Dengan menerima H1 maka hipotesis rataan kedua kelompok berbeda. Adapun
rata rata tanggungjawab kelas eksperimen 3,24 lebih besar dari rataan tanggungjawab
kelas kontrol 2,53.

Uji pengaruh yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji apakah ada
pengaruh variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y). Hasil perhitungan uji pengaruh
diperoleh sebagai berikut;
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Tabel 4. Anova

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
Regression 5071.995 1 5071995 236,836 ,000°
Residual 663,884 31 21.416
Total 5735,879 32

Padatabel ANOVA diperoleh sig = 0,000 = 0% < 5% yang berarti menolak HO dan
menerimaH1. Jadi hubungan linear terhadap y atau x berpengaruh secara positif terhadap
y. Maka analisis dapat dilanjutkan ke proses selanjutnya dengan melihat seberapa besar
pengaruh tanggungjawab terhadap hasil belgjar, yang dilihat dari nilai koefisien
determinasi R2. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada nilai R Square yakni pada
output model sumery :

Tabel 3. model sumery

Adjusted R~ Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,9402 ,884 881 4,62770

Pada tabel diatas nilar R Square atau R2 = 0,884 = 88,4%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa hasil belgar y dapat diterangkan atau dijelaskan variabel
tanggungjawab x sebesar 88,4%. Dengan kata lain variabel x mempengaruhi variabel y
sebesar 88,4%, masih ada 11,6% variabel y dipengaruhi variabel lain selain
tanggungjawab.

Dalam pendlitian ini Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui tingkat
kesamaan antara dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.. Hasil
uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut;
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Tabel 5. Hasil uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Pretest Based on Mean 1,088 1 65 ,301
Based on Median 829 1 65 .366
Based on Median and with
adiusted dF 829 1 64940 ,366
Based on timmed mean 1,037 1 65 312
Posttest Based on Mean 017 1 65 ,896
Based on Median ,066 1 65 799
Based on Median and with .
adjusted df J066 1 58220 799
Based on trimmed mean ,082 1] 65 776

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel diatas diketahui bahwa nilai
signifikansi (Sig) pretest kelas kontrol dan eksperimen sebesar 0,301 dan posttest kelas
kontrol dan eksperimen sebesar 0,896. Dari hasil homogenitas posttest — pretest kelas
kontrol dan kelas experimen menunjukkan bahwa nilai signifikasi lebih besar dari 0,05
maka menolak H1 dan menerima HO sehingga hipotesis menyatakan bahwa kedua
kelompok mempunyai varian sama (homogen). Karena data bersifat homogen maka dapat

dilanjutkan untuk melakukan uji lanjut yaitu uji banding indenpendent t test.

Tabel 6. Independent Samples Test

Sig. (2- Mean
F Sig. t df tailed) Difference

Posttest Equal
variances ,017 896 5,286 65 000 16,76292
assumed
Equal
variances
not
assumed

64,43
5281 %

,000 16,76292

Berdasarkan hasil uji indenpendent t test pada tabel homgenitas diketahui bahwa
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 atau < 5% maka HO ditolak dan menerima H1. Untuk
melihat perbedaan rataan kedua kelas dapat dilihat pada tabel berikut;

Tabel 7. hasil uji T-Test

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Hasil Belajar 1,00 3 87,9394 13,38829 2,33060
2.00 4 71,1765 12,56371 2,15466
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Dapat kita lihat pada output group statistics diketahui terdapat perbedaan rata rata
hasil belgjar untuk kelas eksperimen sebesar 87,93 dan pada rataan kelas kontrol 71,17.
Hal ini dapat menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rataan hasil belgjar kelas
eksperimen menggunakan metode talking stick dan tanpa menggunakan metode talking
stick.

Uji N-Gain dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan
atau penerapan suatu metode efektif atau tidak. Data yang dipakai dalam peneltian ini

adalah nilai pretest dan posttes kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil uji N Gain dapat
dilihat pada tabel berikut;

Tabel 8. Hasil Uji N Gain

Descriptives
Kelas Statistic  Std. Error
NGain Persen Experimen Mean 72,9349  4,67882
95% Confidence Interval Lower Bound 63,4045
for Mean Upper Bound 82,4653
Kontrol Mean 31,4747 394424
95% Confidence Interval Lower Bound 23,4500
for Mean Upper Bound 39,4993

Berdasarkan peroleh data pada tabel diatas menunjukkan bahwa nila yang
didapatkan n-Gain kelas eksperimen 0,729 dan kelas kontrol 0,314 dan dapat disimpulkan
bahwa nilai n-Gain kelas eksperimen lebih tinggi dari padakelaskontrol, dengan kategori
kelas eksperimen tinggi dan kelas kontrol sedang.

PEMBAHASAN

Perbedaan tanggungjawab kelas kontrol dan eksperimen menggunakan teknik
analis uji Uji Indenpendent T Test. Data yang digunakan untuk mengetahui rataan
perbedaan tanggungjawab yaitu memakai hasil observasi tanggungjawab eksperimen dan
kontrol. Setelah dilakukan uji analisi data pada SPSS 23 diperoleh nilai Sig.(2-tailed)
0,00= 0% < 5% maka Ho ditolak dan menerima H1. Dengan menerima Hi maka hipotesis
rataan kedua kelompok berbeda. Adapun ratarata tanggungjawab kelas eksperimen 3,24
lebih besar dari rataan tanggungjawab kelas kontrol 2,53. Maka berdasarkan hasil uji
hi potesi s rataan tanggungjawab kel as eksperimen dan rataan tanggungjawab kel as kontrol
memiliki perbedaan. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tanggungjawab
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terhadap hasil belajar menggunakan metode talking stick dapat dilihat pada poin
berikutnya.

Pengaruh tanggungjawab terhadap hasil belgjar menggunakan metode talking stick
dapat diketahui dengan menganalisis data rasa tanggungjawab siswa dan posttest kelas
eksperimen. Ketika kedua data tanggungjawab dan posttest kelas eksperimen memiliki
perbedaan yang signifikan dapat dikatakan bahwa tanggungjawab memiliki pengaruh
terhadap hasil belgjar siswa menggunakan metode talking stick. Jikarasa tanggungjawab
siswa meningkat maka penggunaan metode pembelgjaran menggunakan talking stick
berpengaruh positif terhadap hasil belgjar siswa. sebaliknya Jika rasa tanggungjawab
siswa turun maka penggunaan metode pembelgjaran menggunakan talking stick

berpengaruh negatif terhadap hasil belgjar siswa.

Pada kelas eksperimen yang menggunakan metode talking stick diperoleh hasil uji
hipotesis dengan menggunakan uji pengaruh tanggungjawab terhadap hasil belgar
diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,000 = 0% < 5% yang berarti menolak Ho dan
menerimaH1. Maka hi potesis yang menyatakan bahwa tanggungjawab siswa berpengaruh
positif terhadap hasil belgjar siswamenggunakan metode talking stick . Berdasarkan hasil
uji koefisien determinasi ditunjukkan bahwanilal R square atau R> sebesar 0,884 = 88,4%
maka dapat disimpulkan bahwa variabel tanggungjawab mempengaruhi variabel hasil
belgjar sebesar 88,4%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat sisimpulkan bahwa
tanggungjawab siswa berpengaruh positif terhadap hasil belgjar siswa menggunakan
metode talking stick.

Penelitian ini menggunakan dua sampel yang berbeda yaitu kelas IV B berjumlah
33 siswa dan kelas 1V C berjumlah 34 siswa. Kedua kelas yang dijadikan sampel
mendapatkan perlakuan yang berbeda, dimana kelas IV B sebagai kelas eksperimen
mendapatkan perlakuan menggunakan talking stick sedangkan kelas 1V C sebagai kelas
kontrol tidak mendapatkan perlakuan. Untuk membuktikan apakah terdapat perbedaan
hasil belgjar kelas eksperimen dan kelas kontrol, peneliti melakukan pretest dan posttest
untuk mengetahui rata rata belgjar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari
hasil analisis data statistik yang disajikan diperoleh hasil rata rata pretest kelas kontrol
58,26 dan kelas eksperimen 59,72. Sedangkan rata rata posttest kelas eksperimen 87,93
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dan kelas kontrol 71,17. Maka dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen lebih unggul

dan mengalami peningkatan dibandingkan dengan kelas kontral.

Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini apakah pembelgaran
menggunakan metode talking stick lebih efektif dalam meningkatkan ketuntasan belajar
siswa, dilakukan uji prasyarat datayaitu uji homogenitas yang memperoleh nilai posttest
0,896 =89,6 % > 0,05 = 5% maka Ho diterima, yang artinya bahwa kedua kelompok
mempunyai varian yang sama (homogen). Dengan menerima Ho dan menolak Hi maka
dapat dilakukan uji banding untuk mengetahui apakah rataan kedua sampel berbeda atau
sama rataan kedua sampel. Dengan menggunakan uji banding diperoleh nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 atau < 5% dengan artian Ho ditolak dan menerima Hi. Dengan
menerima Hy maka rataan kedua kelompok berbeda dengan kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Setelah melakukan uji homogenitas dan uji banding maka dapat dilanjutkan
dengan uji N Gain.

Dan selanjutnyadilakukan uji Gain untuk melihat keefektifan metode pembelgjaran
talking stick dan metode tanpa pembelgjaran talking stick dengan melihat hasil
peningkatan pada kelas eksperimen mencapai 0,72 dengan kategori tinggi dan hasl
peningkatan kelas kontrol 0,31 dengan kategori sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa
metode pembelgaran talking stick lebih efektif dalam meningkatkan hasil belgar
pendidikan agama katolik di SD Kanisius Kurmosari Semarang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Efektivitas Pembel gjaran Pak
Dengan Metode Talking Stick Kelas 1V Sd Kanisius Kurmosari Semarang. Maka dapat
dismpulkan terdapat perbedaan rataan tanggungjawab siswa kelas eksperimen yang
menggunakan metode talking stick dan kelas kontrol tanpa metode talking stick.
Berdasarkan uji hipotesis menggunakan Indenpenden t test diperoleh nilai sig 0,000 lebih
kecil dari 0,5 sehingga HO ditolak dan menerima H1. Dengan menerima H1 maka
hipotesis rataan kedua kelompok berbeda, Tanggungjawab siswa berpengaruh positif
terhadap hasil belgjar menggunakan metode talking stick ditunjukkan dari nilai R square
0,884 =88,4% maka dapat disimpulkan bahwa tanggungjawab siswa mempengaruhi hasil
belgjar menggunakan metode talking stick sebesar 88,4%. Penggunaan metode
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pembelgaran talking stick efektif terhadap hasil belgjar siswa Ditunjukkan dengan rata
rata hasil belgar siswa kelas ekperimen 87,93 lebih besar dari kelas kontrol 71,17.
Keefektifan metode pembelgaran talking stick diperkuat lagi dengan menggunakan uji
n-Gain yang dibuktikan dengan ratarata n-Gain di kel as eksperimen lebih tinggi dari pada
kelas kontrol. Dikelas kontrol nila n-Gain 0,314 dengan kategori kurang efektif
sedangkan dikelas eksperimen 0,729.
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